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ABSTRAK

Latar belakang: Suara di radio merupakan elemen penting dalam komunikasi.
Penggunaan suara sebagai instrumen utama untuk mentransmisikan teks eksplisit, durasi
jam kerja pada penyiar radio yang berlebih menyebabkan penyiar radio menggunakan suara
secara berlebihan pula dan ditakutkan akan menyebabkan gangguan suara.

Tujuan: Mengetahui adakah hubungan antara durasi jam kerja penyiar radio dengan
gejala permasalahan suara (vocal misuse) di Surakarta.

Metode: Berdasarkan jenis data, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
bersifat cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah judge
purposive sampling. Uji statistik yang digunakan adalah uji koefisien kontingensi.

Hasil penelitian: Hasil analisis diperoleh durasi jam kerja penyiar radio menunjukan
nilai lebih dari 5 jam (53,3%) dan permasalahan suara berada pada nilai di bawah rata-rata
sebanyak (53,3%). Hubungan antara durasi jam kerja dan permasalahan suara dengan nilai
P value = 0,001 dan r = 0.519 Maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan durasi jam
kerja penyiar radio dengan permasalahan suara di Surakarta.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara durasi jam kerja dengan gejala
permasalahan suara vocal misuse di Surakarta. Durasi jam kerja penyiar radio dapat
berpengaruh pada kesehatan seseorang, karena semakin lama durasi menyiar akan
menyebabkan permasalahan suara. Peningkatan suara menyebabkan dampak negatif pada
pembicara dimana mengalami hiperfungsi pada kebiasaan suara yang meningkat intensitas
dan frekuensinya. Peningkatan ini dapat membuat regangan pada pita suara, peningkatan
pada subglottal, dan memiliki resiko mengalami kerusakan pada pita suara.

Kata Kunci: Durasi Jam Kerja, Permasalahan Suara, Vocal Misuse

ABSTRACT

The Relationship between the Duration of Radio Announcer Working Hoursand
Symptoms of Vocal Misuse in Surakarta

Background: Voice on the radio is an important element in communication. The
use of voice as the main instrument for transmitting text is prohibited, excessive duration of
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working hours on radio broadcasters causes radio broadcasters to use voice excessively
and it is feared that it will cause sound disturbance.

Purpose: To find out whether there is a relationship between the duration of the
radio announcer's working hours and symptoms of voice problems (vowel abuse) in
Surakarta.

Methods: Based on the type of data, this research is a quantitative study and is
cross-sectional in nature. The sampling technique used in this study was judge purposive
sampling. The statistical test used is the contingency coefficient test.

Research results: The results of the analysis showed that the duration ofthe radio
announcer's working hours showed a value of more than 5 hours (53.3%) and sound
problems were below the average value (53.3%). The relationship between the duration of
working hours and sound problems with P value = 0.001 and r = 0.519. So it can be said that
there is a relationship between the duration of radio announcer working hours and sound
problems in Surakarta.

Conclusion: There is a relationship between the duration of working hours and
symptoms of vocal misuse in Surakarta. The duration of a radio announcer's working hours
can affect a person's health, because the longer the broadcasting duration will cause sound
problems. The increase in voice causes a negative impact on speakers where they
experience hyperfunction in voice habits that increase in intensity and frequency. This
increase can put a strain on the vocalcords, increase in the subglottal, and have a risk of
damage to the vocal cords.

Keywords: Duration of Working Hours, Voice Problems, Vocal Abuse

PENDAHULUAN

Peneliti dari Australia merekam pita suara 16 penyiar radio, presenter pembawa
berita, dan pengisi suara atau dubber pria dengan memanfaatkan kamera video
berkecepatan tinggi. Kamera video berkecepatan tinggi tersebut dimasukkan kedalam mulut
para partisipan agar alat ini dapat merekam pita suara mereka ketika bergetar atau vibrasi.
Menurut Madill (2014) dari University of Sydney dikutip dari ABC Australia menyebutkan pita
suara pria biasanya akan bergetar sebanyak 100-120 kali dalam satu detik. Setelah
membandingkan dengan partisipan menemukan perbedaan, waktu yang dibutuhkan pita
suara penyiar untuk menutup jauh lebih cepat daripada saat terbuka, Madill (2014)
mengungkapkan pita suara penyiar radio tampak lebih elastis atau setidaknya ada upaya
penekanan pada pita suara sehingga suara yang keluar bisa maksimal dan menjadi pokok
dari penelitian adalah getaran pita suara penyiar itu sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Williams, N.R Melaporkan bahwa sebanyak 242
guru yang menjadi responden, secara khusus (47.5%) mengeluhkan suara serak sedangkan
penelitian pada 54 instruktur senam aerobik di Alabama, Amerika Serikat 24 orang (44%)
mengalami berkurangnya frekuensi suara dan 23 orang (42.3%) menyatakan kehilangan
suara sebagian ketika memberikan instruksi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
gejala yang menandai adanya gangguan suara seperti Vocal Fatigue (52%), tenggorokan
kering (34%), ketegangan suara (29%), ketegangan otot leher (19%) dan kesulitan dalam
mengeraskan suara (14%) (Devadas, U, 2016). Kondisi tersebut diakibatkan karena adanya
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perilaku atau kejadian yang dapat menyebabkan pita suara dalam kondisi menyimpang
yang disebut dengan Vocal Misuse.

Suara manusia mampu menyampaikan pikiran menjadi kata-kata yang diucapkan
bersama dengan emosi halus untuk nada dan suara di radio merupakan elemen penting
dalam komunikasi. Banyak penulis berpendapat bahwa, dalam siaran radio, persepsi dan
pemahaman audiens ditentukan tidak hanya oleh konten, tetapi juga oleh presentasi tertentu
dan penggunaan suara sebagai instrumen utama untuk mentransmisikan teks eksplisit,
membawa seluruh beban makna dan dimensi afektifnya, memberikan referensi untuk konten
radio. Penggunaan berlebihan atau penyalahgunaan suara di tempat kerja dapat
menyebabkan gangguan suara (Williams dalam Cutiva, et al, 2013). American Speech
Language Association (ASHA) mendefinisikan gangguan suara sebagai "produksi abnormal
atau tidak adanya kualitas vokal, pitch, kenyaringan, resonansi, atau durasi, yang tidak
sesuai untuk usia dan jenis kelamin seseorang".

Surakarta merupakan salah satu kota di Jawa Tengah, dan terdapat 24 stasiun radio
yang aktif saat ini yang pengelolanya dari pemerintah dan swasta. Penyiar radio di solo ada
yang sebagai penyiar tetap dan freelance, mereka membawakan acara rata-rata sama
seperti penyiar radio lainnya 3 sampai 5 jam perhari. Ini dapat menyebabkan gangguan
suara dan waktu bicara yang lama dengan tingkat suara yang tinggi terkait dengan
pekerjaan Sala et al dalam Simberg (2004), tetapi ada yang sebelumnya melakukan sebuah
rekaman kemudian diputarkan saat acara itu berlangsung. Cara merekam sebelumnya tidak
membedakan dengan siaran secara langsung karena durasinya tetap sama.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul hubungan durasi suara dengan gejala permasalahan suara (vocal misuse) di
Surakarta.

METODE

Berdasarkan jenis data, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain
penelitian adalah rancangan penelitian yang terdiri atas beberapa komponen yang menyatu
satu sama lain untuk memperoleh data dan atau fakta dalam rangka menjawab pertanyaan
atau masalah penelitian (Lapau, 2012). Dilihat dari waktu pengukurannya penelitian ini
bersifat cross- sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah penyiar radio di wilayah Surakarta sejumlah
kurang lebih 120 penyiar. Sampel yang digunakan adalah penyiar radio berjumlah 30 orang
. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah judge sampling atau purposive
sampling yaitu teknik penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah
penelitian (Notoatmodjo, 2002). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner. Dan analisis data menggunakan uji koefisien kontingensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada tiga stasiun radio yang berada di kot Surakarta yaitu
RRI, PTPN, dan Solo Radio. Berdasarkan hasil studi lapangan didapatkan data dengan
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jumlah populasi yang ada di stasiun radio PTPN sebanyak 7 penyiar yang seluruhnya
dijadikan sampel pada penelitian ini, jumlah populasi yang ada di stasiun radio RRI
sebanyak 20 sedangkan sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 11 penyiar,
jumlah populasi yang ada di stasiun radio RRI sebanyak 12penyiar dan semuanya dijadikan
sampl dalam penelitian ini.

1. Analisis Data

a. Analisis Univariat
1) Gambaran usia
Table 4.1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
20 — 30 Tahun 19 63,3%
31 - 41 Tahun 11 36,7%
Total 44 100

Sumber : Data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Distribusi frekuensi usia respon didistribusikan seperti padatable 4.1. data
usia didapatkan dari pengisian identitas pada lembar kuesioner. Distribusi
frekuensi usia responden berjumlah 30 sampel, responden paling banyak berusia
20 — 30 tahun dengan jumlah 19 responden (63,3%), sedangkan responden
dengan usia 31 - 41 tahun berjumlah 11 responden (36,7%).

2) Gambaran Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden (%)
Laki-laki 18 60%
Perempuan 12 40%
Jumlah 30 100%

Sumber : data primer diolah, 2022
Berdasarakan tabel diketahui bahwa jumlah total responden dalam
penelitian ini berjumlah 30 responden. Responden dengan jenis kelamin laki-laki
berjumlah 18 responden dengan presentase sebesar 60%, sedangkan responden
perempuan berjumlah 12 responden dengan presentase sebesar 40%.

3. Gambaran durasi jam kerja
Data mengenai durasi jam kerja diperoleh melalui kuisioneryang telah diisi
responden. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan durasi jam kerja
menyiar ditampilkan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Durasi Jam Kerja
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Durasi Jam Jumlah Presentase
Kerja Responden (%)
<5jam 14 46,7%
>5 jam 16 53,3%
Jumlah 30 100%

Sumber Data Primer (diolah dengan SPSS 26, 2022)

Pada tabel 4.3 distribusi frekuensi responden menurut durasi jam kerja
penyiar radio tersebut menggambarkan bahwa responden dengan durasi jam kerja
kurang dari 5 jam sebesar 14 orang atau 46,7% sedangkan durasi jam kerja lebih
dari 5 jam sebesar 16 orang atau 53,3%.

4. Gambaran Permasalahan Suara
Data mengenai permasalahan suara diperoleh melalui kuisioner yang telah
diisi responden. Distribusi frekuensi responden berdasarkan permasalahan suara

ditampilkan pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Permasalahan Suara

Permasalahan Jumlah Presentase
Suara Responden (%)
Di Bawah Rata-Rata 16 53,3%
Di Atas Rata-Rata 14 46,7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data primer (diolah dengan SPSS 26, 2022)
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi permasalahan
suara yaitu, responden yang mengalamiGejala permasalahan suara di bawah rata-
rata sebanyak 16 responden (53,3%), dan kategori di atas rata-rata adalah sebanyak
14 responden (46,7%).

b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan durasi jam kerja
penyiar radio dengan gejala permasalahan suara yang dialami penyiar radio di
Surakarta. Hasil analisis bivariat dengan uji Koefisien Kontingensi ditampilkan pada
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil uji Koefisien Kontingensi durasi jam kerja
penyiar radio dengan gejala permasalahan suara

Variabel  Signifikasi Koefisien
(9)] korelasi
(r
Koefisien Durasi
Kontingensi Jam Kerja 0,001 0,519
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Gejala
Permasalahan
Suara

Sumber : Data primer (diolah dengan SPSS 26, 2022)

Dari hasil analisis bivariat dengan uji Koefisien Kontingensi pada tabel 4.5
diperoleh nilai p sebesar 0.001 < 0.05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha
(hipotesis alternatif) diterima yang artinya terdapat hubungan durasi jam kerja
penyiar radio dengan permasalahan suara di Surakarta. Sedangkan parameter
kekuatan hubungan didapat nilai r sebesar 0.519 dengan arah positif yang artinya
terdapat hubungan durasi jam kerja penyiar radio dengan permasalahan suara di
Surakarta mempunyai korelasi yang termasuk “sedang” karena termasuk diantara
0.40 — 0.5109.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara durasi jam kerja penyiar
radio dengan gejala permasalahan suara (vocal misuse) di Surakarta. Dari hasil penelitian
didapatkan informasi bahwa terdapat hubungan antara durasi jam kerja penyiar radio
dengan permasalahan suara di Surakarta. Adapun arah korelasi dapat dilihat dari r 0.519
yang berarti ada korelasi yang positif antara durasi jam kerja dan gejala permasalahan pada
penyiar radio di Surakarta. Kekuatan hubungan dilihat dari r 0.519, yang menunjukkan
kekuatan korelasi termasuk “sedang” karena termasuk diantara 0.40 — 0.599, artinya
semakin tinggi tingkat durasi jam kerja pernyiar radio maka semakin tinggi pula tingkat
keparahan gejala permasalahan suara sebesar 0.519 kali.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Schwartz (2004), dimana 3
komponen dalam vocal hygiene atau hiperfungsi penyalahgunaan suara mempengaruhi
terjadinya permasalahan suara yang ditandai dengan munculnya gejala-gejala
permasalahan suara dimana hal tersebut jika terjadi secara terus menerus dapat
mengakibatkan gangguan suara. Durasi jam kerja penyiar radio dapat berpengaruh pada
kesehatan seseorang, karena semakin lama durasi menyiar akan menyebabkan
permasalahan suara. Peningkatan suara menyebabkan dampak negatif pada pembicara
dimana mengalami hiperfungsi pada kebiasaan suara yang meningkat intensitas dan
frekuensinya. Peningkatan ini dapat membuat regangan pada pita suara, peningkatan pada
subglottal, dan memiliki resiko mengalami kerusakan pada pita suara. Hal ini sesuai dengan
pernyataan You dan Yip (2016) mengatakan bahwa suara seseorang akan meningkat ketika
berbicara disertai terpapar bising darikebisingan lingkungan. Berbicara dalam waktu lama
dengan nada tinggi, berteriak dan bernyanyi menyebabkan hiperfungsi pada pita suara
dalam membentuk fonasi. Hal ini dapat menyebabkan trauma pada pita suara (Pasisha,
2012). Sebagian faktor resiko penyebab masalah suara yang terjadi pada kelompok kerja
tersebut disebabkan karena adanya vocal misuse. Vocal misuse yang terjadi akibat
berteriak, bersorak, berbicara dalam keramaian, throat clearing (Wilson, 1979 dalam
Swigert, 2005) dan vocal misuse dari hyperfunctional vocal yang melibatkan kekuatan otot
yang berlebihan dan memerlukan tenaga lebih dalam melakukan ekspirasi, fonasi, respirasi
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dan resonansi (Boone, 2005). Terdapat beberapa profesi yang memiliki resiko tinggi
mengalami permasalahan suara (Katherine Verdolin et al, 2001) . Profesi tersebut seperti :
guru, social worker, penyanyi, konselor, tokoh agama, penjual tiket, health care worker,
dan penyiar radio. Semakin lama durasi berbicara akan mengakibatkanpermasalahan suara.
Terjadinya gejala permasalahan suara dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Williams, N.R (2003) yang melaporkan bahwa sebanyak 242 guru yang menjadi responden,
secara khusus 47.5% mengeluhkan suara serak sedangkan penelitian pada 54 instruktur
senam aerobik di Alabama, Amerika Serikat 24 orang (44%) mengalami berkurangnya
frekuensi suara dan 23 orang (42.3%) menyatakan kehilangan suara sebagian ketika
memberikan instruksi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan gejala yang menandai
adanya gangguan seperti kelelahan vokal (52%), tenggorokan kering (34%), ketegangan
suara (29%), ketegangan otot leher (19%) dan kesulitan dalam mengeraskan suara (14%)).
Permasalahan suara dihasilkan dari keabnormalan struktur organ atau fungsi area tersebut
melewati vocal tract seperti proses respirasi, fonasi, atau resonansi jika salah satu dari atau
lebih area tersebut mengalami gangguan dapat dikatakan bahwa organ itu mengalami
gangguan suara (Boone et al, 2000). Sapir et al (1993) melaporkan bahwa terdapat 3 atau
lebih gejala permasalahan suara pada guru saat ini. Faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan pekerjaan seperti memuat penggunaan suara, latar belakang kebisingan, kualitas
udara, mengajar mata pelajaran, dan lama waktu dalam bekerja juga dapat meningkatkan
resiko permasalahan suara. Dari pendapat tersebut makadapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara durasi jam kerja penyiar radio dengan permasalahan suara di Surakarta.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara durasi jam kerja
penyiar radio dengan gejala permasalahan suara (vocal misuse) di Surakarta adalah
sebagai berikut, Gambaran durasi suara Jadi dapat disimpulkan bahwa durasi menyiarkan
radio oleh penyiar radio di kota Surakarta sama banyak atau ada yang lebih dari 5jam dan
ada juga yang kurang dari 5 jam. Gambaran gejala permasalahan suara yang terjadi pada
penyiar radio di Surakarta mayoritas penyiar radio di kota Surakarta mengalami gejala
permasalahan suara.
Berdasarkan analisis data terdapat hubungan durasi jam kerja penyiar radio dengan
permasalahan suara di Surakarta. Adapun arah korelasi dapat dilihat dari r 0.519 yang
berarti ada korelasi yang positif antara durasi jam kerja dan gejala permasalahan pada
penyiar radio di Surakarta. Kekuatan hubungan dilihat dari r 0.519, yang menunjukkan
kekuatan korelasi termasuk “sedang” karena termasuk diantara 0.40 — 0.599, artinya
semakin tinggi tingkat durasi jam kerja pernyiar radio maka semakin tinggi pula tingkat
keparahan gejala permasalahan suara sebesar 0.519 kali.
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